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Abstrak 
Materi sistem ekskresi manusia merupakan materi yang berhubungan dengan proses yang terjadi pada 
manusia dan berkaitan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari sehingga diperlukan pemahaman yang 
tinggi untuk penyelesaiannya dengan cara berpikir kritis. Salah satu alternatif untuk melatih siswa ber-
pikir kritis adalah dengan menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisi kegiatan yang melati-
hkan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan menghasilkan LKS berpikir kritis yang layak serta 
mendeskripsikan kelayakan LKS secara teoritis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D 
namun hanya sampai pada tahap develop. Penelitian ini menghasilkan LKS yang layak secara teoritis, 
didasarkan pada hasil telaah yang mendapatkan skor ≥3.  
Kata kunci:  LKS, berpikir kritis, kelayakan teoritis  
Abstract 
Human excretory system is subject that relates with processes happening in human and relates to daily 
life problems so it needs higher comprehensions to solve them by critical thinking. One alternative for 
training student’s thinking skill is using student worksheets containing critical thinking activities. This re-
search was done for producing student worksheets based on critical thinking which are feasible theoreti-
cally. It was done using the 4-D model. However, the research was done for the first three stages. The re-
sults show that the student worksheets are feasible theoretically, based on the score of validation being ≥ 
3. 
Keywords: student worksheet, critical thinking, theoretical feasibilities 
PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan tempat pendidikan formal bagi siswa 
untuk belajar menggunakan pikiran dan melatih siswa 
berpikir secara kreatif untuk menghadapi persoalan-
persoalan yang ada serta menanamkan kebiasaan untuk 
berpikir (Johnson, 2012). Dengan demikian, salah satu 
sasaran utama bersekolah adalah meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis, dan mengambil keputusan rasional 
tentang sesuatu yang harus dilakukan (Slavin, 2009). 
Sistem ekskresi manusia merupakan materi yang 
menuntut siswa untuk mampu menjelaskan proses serta 
kelainan/gangguan yang berhubungan dengan sistem 
ekskresi, sehingga dibutuhkan pemikiran kritis. Cara 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir  siswa  dalam  tingkatan  yang lebih tinggi adalah  
 
 
menerapkan materi akademik ke dalam tugas yang 
berhubungan dengan    dunia nyata dan dalam masalah 
yang dialami. Salah satu upaya melatihkan berpikir kritis 
adalah dengan menggunakan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, 
analitik, dan kreatif dalam memecahkan masalah serta 
membuat suatu kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan kelayakan Lembar Kegiatan Siswa ber-
pikir kritis pada materi sistem ekskresi manusia secara 
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Penelitian  ini  merupakan  jenis penelitian pengembangan             
yang mengacu pada model pengembangan 4-D (four-D) 
yang terdiri dari tahap define, design, develop dan dissem-
inate. Penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah LKS berpikir kritis 
pada materi sistem ekskresi manusia dan diujicobakan 
terbatas pada 15 siswa XI IPA. Instrumen yang digunakan 
yaitu lembar validasi kelayakan LKS untuk dosen dan 
guru biologi. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah telaah dengan menggunakan lembar telaah LKS. 
Skor yang telah diperoleh selanjutnya dihitung dengan 





Skor rata-rata yang diperoleh dibagi dalam empat kategori sep-
erti pada Tabel 1. berikut:  
 
Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor  
Skor rata-rata Kategori 
1,00-1,75 Kurang Layak 
1,76-2,50 Cukup Layak 
2,51-3,25 Layak 
3,26-4,00 Sangat Layak 
 
Lembar Kegiatan Siswa dinyatakan layak secara teoritis 
jika skor rata-rata yang diperoleh yaitu > 2,51.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validasi Lembar Kegiatan Siswa berpikir kritis pada ma-
teri sistem ekskresi manusia dilakukan oleh dua dosen 
biologi dan satu orang guru biologi. Hasil penilaian yang 
diberikan oleh penelaah disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Validasi LKS 


















4 4 4 4 Sangat layak 
SYARAT KONSTRUKSI 
A.  IDENTITAS 
1. Judul 3 4 4 3,67 Sangat layak 
2. Alokasi waktu 
mengerjakan LKS 4 2 4 3,33 
Sangat 
layak 
3. Tujuan pembelajaran 4 4 4 4 
Sangat 
layak 
4. Arahan penggunaan LKS 4 3 4 3,67 
Sangat 
layak 
Lanjutan Tabel 2 





P1 P2 P3 
B. KEBAHASAAN 
1. Bahasa 4 4 4 4 Sangat layak 
2. Kalimat 4 3 3 3,33 Sangat layak 
C. ISI 
1. Konten 3 3 3 3 Layak 





1. Cover  4 4 4 4 Sangat layak 
2. Gambar dalam LKS 4 4 4 4 Sangat layak 
3. 
Kesesuaian gambar 
dan warna untuk 
memotivasi siswa 
belajar 


























4 4 4 4 Sangat layak 
Keterangan: 
P1 : ahli materi  
P2 : ahli LKS   
P3 : guru 
 
Berdasarkan hasil telaah LKS yang disajikan dalam 
Tabel 2, diketahui bahwa LKS memperoleh penilaian ≥ 3 
pada setiap kategori. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
yang dikembangkan telah sesuai dengan syarat-syarat 
penyusunan LKS yang dikemukakan oleh Diknas (2004) 
yang meliputi syarat didaktik, syarat konstruksi, dan 
syarat teknis. Oleh karena itu LKS mendapat kategori 
layak. 
Syarat penyusunan LKS secara didaktik memper-
hatikan asas-asas pembelajaran efektif. Penggunaan LKS 
dalam kegiatan pembelajaran ditekankan pada proses 
menemukan konsep, sehingga digunakan sebagai petun-
juk belajar, serta dapat digunakan oleh semua siswa, baik 
siswa berkemampuan tinggi, sedang, ataupun rendah 
(Diknas, 2004). Penilaian kelayakan LKS dari segi did-
Skor rata-rata  
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aktik terdiri dari dua aspek penilaian yaitu penekanan 
terhadap proses menemukan konsep melalui pemikiran 
kritis dan tidak memperhatikan perbedaan kemampuan 
akademik individu. Kedua aspek tersebut mendapatkan 
skor rata-rata sebesar 3 dan 4 dengan kategori layak dan 
sangat layak.  
Penekanan terhadap proses menemukan konsep me-
lalui pemikiran kritis yang terdapat dalam LKS 
mendapatkan skor rata-rata 3 dalam kategori layak. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Diknas (2004) bahwa LKS 
yang baik harus dapat memberikan penekanan untuk 
menemukan konsep.  
Aspek penilaian kedua yaitu LKS dapat digunakan 
oleh semua siswa baik siswa berkemampuan tinggi, se-
dang, dan rendah, dengan mendapatkan skor maksimal 
sebesar 4 dengan kategori sangat layak. Hal ini selaras 
dengan pernyataan Djamarah dan Zain (2010) bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar, guru sebaiknya mem-
perhatikan perbedaan intelektual anak didik. Oleh karena 
itu, LKS disusun dengan tingkat kesukaran sedang se-
hingga dapat mengakomodasi seluruh siswa baik siswa 
dengan intelektual tinggi, sedang, ataupun rendah. Dalam 
hal ini, siswa berkemampuan tinggi tidak merasa bosan 
dan terhambat oleh siswa berkemampuan rendah saat 
melakukan kegiatan. Selain itu, siswa berkemampuan 
sedang dan rendah masih mampu mengikuti kegiatan 
dengan baik, meskipun diperlukan lebih banyak waktu 
bagi siswa yang berkemampuan rendah untuk me-
nyelesaikan kegiatan (Ningsih, 2013). Hal ini diperkuat 
dengan alokasi waktu yang dinilai kurang berdasarkan 
Tabel 2 sehingga mendapat nilai 3,33. 
Syarat konstruksi dalam menyusun LKS meliputi ba-
hasa, susunan kalimat, dan pemilihan kata yang tepat 
agar dapat dimengerti oleh siswa (Diknas, 2004). Syarat 
konstruksi yang dinilai dalam LKS ini terdiri dari aspek 
identitas, kebahasaan, dan isi. Ditinjau dari identitas, se-
luruh komponen memperoleh rata-rata skor lebih dari 3 
dengan kategori sangat layak. Kelayakan identitas dilihat 
dari segi judul, alokasi waktu mengerjakan LKS, tujuan 
pembelajaran, dan arahan penggunaan LKS. Judul dalam 
LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar dan materi 
pokok yang dipelajari oleh siswa. Skor rata-rata dari segi 
judul sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. Skor 
tersebut menunjukkan bahwa judul LKS telah sesuai 
dengan pedoman dalam pembuatan judul tulisan. Judul 
LKS telah dapat mewakili isi dari LKS dan dirumuskan 
dengan jelas sehingga mudah dipahami. Hal ini sesuai 
dengan Abdurrahman (2011) yang mengatakan bahwa 
judul terdiri dari kalimat pendek dan mudah dipahami 
serta mewakili isi dari tulisan. Dalam tulisan ilmiah se-
buah judul akan menjadi kata kunci.  
Alokasi waktu mengerjakan LKS sangat penting da-
lam kegiatan belajar sehingga tersedia waktu yang cukup 
bagi siswa untuk menyelesaikan semua tahapan belajar. 
Skor rata-rata dari alokasi waktu mengerjakan LKS sebe-
sar 3,33. Hal ini menunjukkan bahwa LKS berada pada 
kategori sangat layak. Menurut Widjajanti (2008) salah 
satu persyaratan LKS yang baik haruslah menyantumkan 
waktu. Namun, alokasi waktu yang tercantum kurang 
sehingga masih diperlukan perbaikan,  yaitu penambahan 
waktu. Hal ini dimaksudkan untuk menyediakan waktu 
yang cukup bagi siswa berkemampuan rendah untuk 
mengerjakan LKS serta pembahasan LKS. 
Kriteria penilaian selanjutnya untuk aspek identitas 
adalah tujuan pembelajaran dalam LKS, yang mendapat-
kan rata-rata skor maksimal sebesar 4 dengan kategori 
sangat layak. Aspek arahan penggunaan LKS mendapat 
rata-rata skor sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. 
Hal ini sejalan dengan Diknas (2004) bahwa salah satu 
struktur LKS yang perlu diperhatikan adalah petunjuk 
belajar (arahan penggunaan LKS). Dalam menuliskan 
arahan menggunakan kalimat sederhana yang sesuai 
dengan tingkat kedewasaan siswa  
sehingga dapat dimengerti.  
Aspek konstruksi lainnya adalah kebahasaan yang 
dilihat dari bahasa dan kalimat dalam LKS. Berdasarkan 
Tabel 2, bahasa dalam LKS memperoleh rata-rata skor 
sebesar 4 untuk penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan siswa. Rumusan kalimat memperoleh 
rata-rata skor sebesar 3,33 dengan kategori sangat layak. 
Menurut Diknas (2004) struktur kalimat yang jelas akan 
memudahkan siswa dalam memahami isi LKS. Penilaian 
tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 
telah menggunakan bahasa Indonesia sesuai EYD namun 
masih diperlukan perbaikan lagi dalam hal penggunaan 
tanda baca dan pemilihan kata agar tidak timbul 
penafsiran ganda. 
Berdasarkan Tabel 2, hasil telaah pada aspek isi yang 
dilihat dari konten dan pertanyaan LKS dan artikel mem-
peroleh rata-rata skor 3 dan 3,67 dengan kategori layak 
dan sangat layak. Hal ini berkaitan dengan tugas-tugas 
yang ada dalam LKS yang merupakan tugas teoritis 
berupa tugas membaca sebuah artikel tertentu (Prastowo, 
2012). Artikel dalam LKS berkaitan dengan nama bagian 
organ dan fungsi dari setiap organ ekskresi manusia. Per-
tanyaan LKS dan artikel memperoleh rata-rata skor 3,67 
dengan kategori sangat layak. Meskipun demikian, salah 
satu penelaah menginginkan adanya praktikum dalam 
materi ekskresi manusia, sehingga siswa diharapkan 
memperoleh konsep dari kegiatan eksperimen. Kegiatan 
eksperimen diharapkan dapat memperkuat konsep-
konsep yang telah didapatkan siswa (Wardhani, 2010).  
Syarat teknis penyusunan LKS berhubungan dengan 
tampilan LKS meliputi cover, gambar, serta kesesuaian 
gambar dan warna untuk memotivasi siswa belajar. Pen-
elaah memberikan skor sempurna yaitu 4  dengan kate-
gori sangat layak untuk aspek cover dan gambar dalam 
LKS. Berkaitan dengan hal tersebut, Widjajanti (2008) 
menyatakan bahwa cover merupakan tampilan awal LKS, 
sehingga penampilannya harus proporsional karena siswa 
pertama-tama akan melihat tampilan luar sebelum 
melihat isinya. Kesesuaian gambar dan warna untuk 
memotivasi siswa belajar mendapat rata-rata skor 3,67 
dengan kategori sangat layak. Hal ini didukung pern-
yataan Diknas (2004) bahwa gambar memiliki makna 
yang lebih baik dan efektif dibandingkan dengan tulisan. 
Gambar yang jelas dan seimbang dapat menyampaikan 
informasi jauh lebih banyak dibandingkan dengan tulisan. 
Penyajian gambar dan warna yang tepat, menarik dapat 
membantu siswa memahami konsep yang sedang dipela-
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 jari. Siswa akan lebih mudah memahami sebuah konsep 
melalui gambar.  
Berdasarkan Tabel 2, semua aspek yang termasuk da-
lam karakteristik LKS (interpretasi, eksplanasi, analisis, 
evaluasi, dan simpulan) memperoleh kategori sangat lay-
ak. Aspek melatihkan kemampuan menginterpretasi 
memperoleh rata-rata skor 3,67 dengan kategori sangat 
layak. Skor yang didapat menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan interpretasi, siswa dilatih untuk memahami in-
formasi yang diperoleh dari artikel kemudian menu-
angkannya dalam gambar (Filsaime, 2008). Aspek kedua 
yaitu, melatihkan kemampuan eksplanasi mendapat skor 
maksimal 4. Eksplanasi merupakan salah satu kecakapan 
berpikir kritis (Landis et al., 2007). Eksplanasi merupa-
kan kegiatan menyatakan hasil dari penalaran siswa (Fil-
saime, 2008). Siswa dilatih melakukan penalaran dari 
informasi yang terdapat di artikel kemudian menuliskan 
hasil penalarannya. Aspek ketiga adalah melatihkan ke-
mampuan menganalisis yang mendapat skor 3,33 dengan 
kategori sangat layak. Filsaime (2008) mengemukakan 
bahwa kegiatan menganalisis merupakan kegiatan men-
gidentifikasi hubungan informasi satu dengan informasi 
lain. Dalam proses menganalisis, siswa harus mencermati 
pernyataan dalam artikel. Pernyataan-pernyataan dalam 
artikel dijadikan suatu bahan berpikir yang kemudian 
dianalisis sehingga memperoleh suatu penyelesaian. Ber-
dasar penilaian tersebut maka masih diperlukan perbai-
kan dalam hal mengarahkan dan menyusun pertanyaan 
sehingga siswa dapat menganalisis dengan cara men-
gidentifikasi hubungan-hubungan suatu pernyataan dari 
artikel.  
Aspek yang keempat dalam karakteristik LKS yaitu 
melatihkan kemampuan mengevaluasi yang mendapat 
rata-rata skor sebesar 3,67 dengan kategori sangat layak. 
Menurut Facione dalam Moore (2006) evaluasi adalah 
kemampuan untuk menilai hubungan informasi satu 
dengan informasi lain. Evaluasi dilakukan untuk men-
capai pemahaman yang mendalam tentang pernyataan 
yang merupakan tujuan dari berpikir kritis (Johnson, 
2012).  
Aspek terakhir adalah melatihkan kemampuan me-
nyimpulkan dengan rata-rata skor 4. Simpulan merupa-
kan hasil dari evaluasi. Dalam menyusun simpulan diper-
lukan pernyataan-pernyataan yang sesuai sehingga di-
peroleh alasan atau simpulan yang logis (Filsaime (2008). 
Simpulan diperlukan untuk mengambil keputusan dan 




Lembar Kegiatan Siswa berpikir kritis pada materi sistem 
ekskresi manusia dinyatakan layak secara teoritis berdasarkan 
hasil penilaian para penelaah dengan skor ≥ 3. 
 
Saran 
Perlunya penambahan waktu untuk pembahasan LKS dan 
kegiatan eksperimen untuk memperkuat konsep-konsep 
yang didapatkan dari informasi artikel. 
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